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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Tinjauan Umum Tentang Keajaiban Dunia 

Di setiap negara tentunya memiliki keindahan alam dan keanekaragaman budaya, ras, suku bangsa, agama dan bahasa. Dan di negara tersebut juga biasanya memiliki keajaiban dunia yang menggambarkan latar belakang atau peristiwa penting yang menjadi daya tarik bagi banyak orang yang ingin mengetahui keunikan yang dimilikinya bahkan membuatnya menjadi pusat perhatian dunia. Seperti menara Eiffel di paris melambangkan keperkasaan arsitetur baja masa lampau berupa bangunan yang dibangun oleh tangan manusia sebelum masehi dan sesudah masehi. Hal ini sekadar untuk membuktikan bahwa manusia-manusia berikutnya pun tak kalah hebatnya dibandingkan nenek moyangnya.
Keajaiban dunia yang dibuat dalam informasi melalui web ini terdapat unsur keunikan yang bersifat statis dan dinamis yang dapat diakses oleh masyarakat luas. Pengertian dari user yang ada di aplikasi website Sistem Informasi Keajaiban Dunia ini yaitu pengguna yang terlibat telah diberikan wewenang untuk mengakses dalam menambahkan informasi mengenai keajaiban dunia dan keunikan atau peristiwa luar biasa dilakukan oleh wartawan dan memperbaiki informasi tersebut apabila belum diaktifkan oleh editor. Selain itu juga wartawan dapat menambahkan dan memperbaiki informasi mengenai negara.

Sedangkan wewenang untuk mengakses dalam memeriksa bila terjadi kesalahan dalam pengisian sekaligus memperbaiki dan mengaktifkan informasi yang telah dikirim wartawan dilakukan oleh editor. User biasa disebut juga pengguna internet hanya mengakses informasi saja mengenai keajaiban dan keunikan yang ada di suatu negara. Semua wewenang dalam pengaksesan di aplikasi website ini yang diberikan kepada wartawan dan editor  sebagai user diatur oleh admin. 
Dunia internet semakin berkembang, terutama dalam penggunaanya dalam bidang media komunikasi dan informasi, baik yang bersifat intern dan umum. Yang dimaksud dengan dengan informasi intern adalah data yang disimpan dalam server yang hanya dapat diakses oleh pihak-pihak tertentu. Data umum boleh diakses oleh semua pihak. Untuk itu diperlukan sebuah website yang interaktif dan dinamis serta mudah diakses setiap saat dari browser, tentu membutuhkan penyimpanan yang fleksibel dan cepat untuk diakses dalam bentuk metode penyajian data dan informasi yang disajikan dalam WWW mengenai keajaiban dunia di suatu negara sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan menambah wawasan atau pengetahuan bagi pengakses internet untuk semua kalangan secara online.                            
2.2 Sekilas mengenai Pemrograman Web (Web Programming) 

Situs/web dapat dikategorikan menjadi dua yaitu web statis dan web dinamis atau interaktif. Web statis adalah web yang berisi/menampilkan informasi-informasi yang sifatnya statis (tetap), sedangkan web dinamis adalah web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi dengn user yang sifatnya dinamis. Sehingga untuk membuat web dinamis dibutuhkan kemampuan pemrograman web. Dalam pemrograman web ada dua kategori yaitu :
1. Server – side Programming

Pada server - side programming, perintah-perintah program (Script) dijalankan di web server, kemudian hasilnya dikirmkan ke browser dalam bentuk HTML biasa.     

2. Client – side Programming

Sedangkan pada client – side programming, perintah program dijalankan di web browser, sehingga ketika client meminta dokumen yang mengandung script, maka script tersebut akan di download dari server-nya kemudian dijalankan di browser yang bersangkutan. 

2.3 Konsep Perancangan Basisdata
Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditujukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Suatu basis data menunjukkan kesimpulan data yang dipahami dalam suatu lingkup informasi tentang keajaiban dunia dan keunikan. Dalam suatu file terdapat record-record yang sejenis sama besar, bentuk merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lingkup dan direkam dalam suatu record.
Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data dan set program pengelola untuk mengolah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.

2.3.1 Definisi Konsep Basisdata
Pada Basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari database, file, entity dan record. Berikut adalah Penjelasannya :

a) Entity (Entitas) adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam pada suatu basisdata misalnya informasi keajaiban dunia, entity antara lain unik, ajaib, negara dan lainnya. Pada umumnya entitas ini ditulis dengan huruf kapital.
b) Atribut, setiap entity memiliki atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity negara dengan atributnya misal nama negara, ibukota dan sebagainya. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, item.
c) Data Value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.
d) Basisdata (Database) merupakan kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara satu field dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan keajaiban dalam bahasa tertentu.
e) File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda-beda datanya.
f) Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakili data atau informasi.
2.3.2 Kegunaan Basis data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

1) Redudansi dan Inkonsistensi Data

Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file juga dapat mengakibatkan inkonsistensi (Tidak konsistensi).
2) Kesulitan Pengaksesan Data

Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, pada hal belum tersedia program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul dan penyelesaiannya untuk itu adalah kearah sistem manajemen basisdata yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familian dan mudah digunakan.
3) Isolasi Data Untuk Standarisasi
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini mnyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah membuat program aplikasinya.
4) Masalah Keamanan (Security)

Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses semua data. Misalnya : data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia. Keamanan ini dapat di atur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari Operating System. 
5) Masalah Integrasi (Kesatuan)

Basis data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagamana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada file kunci yang menyatakan kedua file tersebut.
6) Masalah Data Independence (Kebebasan Data)

Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari sistem manajemen basis data. Apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah dengan utility USR, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti perintah-perintah dalam paket sistem manajemen basis data bebas terhadap basis data. Perubahan apapun dalam basis data, semua perintah mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.
2.3.3 Diagram Antar Tabel

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk menghubungkan dua file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.            

a. One To One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.
b. One To Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem informasi keajaiban dunia, dalam satu negara memiliki banyak keajaiban dunia dan banyak keajaiban dunia hanya memiliki satu negara pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.
c. Many To Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran banyak mahasiswa dan mahsiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.4  Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan tabel belum mencapai basis data yang optimal. Dalam proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

· Bentuk tidak normal (Unnormalized form).

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau terdapat duplikasi (redundancy).

· Bentuk normal ke satu (1NF /First normal form).
Bentuk normal ke-satu mempunyai ciri khas yaitu setiap data dibentuk dalam file data datar / rata, data dibentuk satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa atomic value.
· Bentuk normal ke dua (2NF / Second normal form).

Bentuk normal ke-dua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke-satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama / primary key. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainya yang menjadi anggotanya.
· Bentuk normal ke tiga (3NF /Third normal form)

Untuk membentuk normal ke-tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal ke-dua dan semua atribut bukan kunci harus bergantung hanya pada kunci utama secara menyeluruh.

2.5 Uraian mengenai Internet

Internet adalah suatu media informasi komputer global yang dapat dikatakan sebagai teknologi tercanggih abad ini. Dengan internet kita dapat melakukan semua aktivitas yang sulit dilakukan secara biasa mulai dari menonton, baca berita, belanja, maupun mencari jodoh. Secara etimologis, internet berasal dari bahasa inggris, yakni dari kata interconnection networking yang mempunyai arti hubungan berbagai komputer dan berbagai tipe komputer yang membentuk sistem jaringan yang mencakup seluruh dunia (jaringan global) dengan melalui jalur telekomunikasi seperti telepon, wireless dan lainnya.
Akan tetapi, tidak semua komputer yang ada bisa berhubungan karena suatu komputer dapat dikatakan sebagai internet jika sudah terhubung dengan suatu jaringan. Sejarah terciptanya internet dimulai di Amerika, saat itu dalam keadaan perang. Sebelum internet ada, ARPAnet (US Deferense Advanced Research Projects Agency) atau Departemen Pertahanan Amerika pada tahun 1969 membuat jaringan komputer yang tersebar untuk menghindari terjadinya informasi terpusat, yang apabila terjadi perang dapat mudah dihancurkan. Bila satu bagian dari sambungan network terganggu serangan musuh, jalur yang melalui sambungan itu secara otomatis dipindahkan ke sambungan lainnya. Setelah itu internet digunakan oleh kalangan akademis (UCLA) untuk keperluaan penelitian dan pengembangan teknologi. Selanjutnya pemerintah Amerika Serikat memberikan izin kearah komersial pada awal tahun 1990. Setelah puluhan tahun, internet muncul dengan keanekaragaman aplikasi yang ada sehinggga dapat mempengaruhi sebagaian besar kegiatan yang dilakukan oleh manusia.
2.5.1 WWW (World Wide Web)

WWW (World Wide Web) adalah jaringan beribu-ribu komputer yang dikategori menjadi dua : Client dan server dengan menggunakan software khusus membentuk sebuah jaringan yang disebut jaringan client-server. Dalam cara kerja dari www ada dua hal yang terpenting yaitu software web server dan software web browser. Server menyimpan/menyediakan informasi dan memproses permintaan dari client, apabila ada client yang meminta informasi maka server mengirimkannya. Informasi yang diakses dapat berupa teks, gambar, suara. 
Server juga mengirimkan perintah-perintah ke client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Instalasi tersebut dalam bentuk  HTML (Hypertext Markup Language). Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani pengaksesan informasi tersebut kepada end-user (pemakai). Jika suatu permintaan informasi dating maka web server akan mencari file yang diminta dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.
2.5.2 HTTP ( Hypertext Transfer Protocol)
HTTP adalah suatu protocol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen yang diminta web browser. Protokol ini merupakan protocol standart yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML. Apabila kita menjelajah web dan pada address tertulis seperti http://www.yahoo.com : merupakan salah satu pengguna protocol HTTP dalam web.
2.5.3 URL (Unifrom Resourse Locator)
URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri atas :

· Protokol yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi.
· Nama komputer (server) dimana informasi tersebut berada.

· Jalur/path serta nama file dari suatu informasi.

Format umum dari URL adlah sebagai berikut :

Protokol_transfer: / / nama_host / path /nama_path

Contoh : http://www.geocities.com/seri_belajar/blj_html_1.html
2.5.4 FTP (File Transfer Protocol)
Protokol FTP digunakan untuk mengakses file dengan FTP, protocol transfer file internet. Server-server FTP diseluruh dunia mengizinkan orang yang ada di belakang dunia manapun yang berada di internet untuk login dan mengambil file adapun yang tersimpan di server FTP. Web tidak mengubah protocol ini, namun web hanya lebih memudahkan pengambilan file dengan FTP. Sehubungan dengan ini, terdapat kemungkinan FTP tidak akan dipakai lagi karena tidak dimilikinya kelebihan bagi sebuah situs untuk mengoperasikan server FTP dibandingkan server HTTP, yang akan melakukan semua hal yang dapat dilakukan server FTP, walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai efisiensi.
2.5.5 DNS (Domain Name Server)
DNS yaitu suatu sistem penamaan standart komputer-komputer di internet dengan tujuan untuk mempermudah pengelolaan server komputer internet. DNS membuat suatu tingkat-tingkat domain, yang merupakan kelompok komputer-komputer yang terhubung ke internet. Domain dalam internet dapat diartikan juga sebagai nama atau alamat. Dalam kehidupan sehari-hari domain dapat kita ibaratkan sebagai alamat rumah kita, sedangkan tempat rumah kita berdiri dapat dinamakan Hosting. Domain ini sebenarnya adalah sebuah alamat pengganti untuk TCP/IP. Jadi jika memilki sebuah komputer yang dijadikan web server , maka bisa memanggilnya dengan alamat IP pada halaman browser.

Nama Domain dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu Domain Internasional dan Domain Negara. Dengan adanya pembagian nama domain pada setiap Negara, maka tidak sulit untuk mengetahui asal web tersebut. Domain Internasional adalah domain yang bebas digunakan oleh siapa saja tanpa harus ada kode Negara domain tersebut berasal, nama itu di antaranya adalah :
· www.nama.com : digunakan untuk nama instansi komesial.

· www.nama.org : digunakan untuk nama organisasi.

· www.nama.net : digunakan untuk umum, khususnya dalam dunia Internet.

Untuk nama domain yang berkenaan dengan suatu Negara, setiap nama harus diikuti oleh kode Negara tersebut. Beberapa nama domain yang umumnya diikuti oleh kode Negara adalah sebagai berikut:

· www.namadomain.or.<kode negara>

· www.namadomain.net.<kode negara>

· www.namadomain.web.<kode negara>

· www.namadomain.ac.<kode negara>

· www.namadomain.go.<kode negara>

Kode Negara adalah kode yang telah ditetapkan oleh sebuah negara sebagai kode pengenal bagi negara yang bersangkutan sebagai contoh : www.akakom.ac.id. Berikut ini sebagain contoh kode domain setiap negara yaitu:
Tabel 2.1 Struktur Tabel Kode Domain Tiap Negara
	Kode Domain
	Negara

	.au
	Australia

	.ca
	Kanada

	.de
	Jerman

	.es
	Spanyol

	.id
	Indonesia

	.jp
	Jepang

	.uk
	Inggris

	.sg
	Singapura

	.fr
	Perancis

	.tw
	Taiwan


2.5.6 Homepage
Website (situs web) adalah merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topic tertentu. Web Page (halaman web) merupakan halaman khusus dari situs web tertentu yang tersimpan dalam bentuk file. Dalam web page tersimpan berbagai informasi dan link yang menghubungkan suatu informasi ke informasi lain itu dalam page yang sama ataupun web page lain pada website yang berbeda. 
Homepage merupakan halaman pertama atau sampul dari suatu website yang biasanya berisi tentang apa dan siapa dari perusahaan atau instansi atau organisasi pemilik website tersebut. Jadi pada dasarnya home page merupakan sarana dasar untuk memperkenalkan secara singkat tentang apa yang menjadi isi dari keseluruhan web site dari suatu organisasi atau pribadi. Web adalah fasilitas hiperteks untuk menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi dan data multimedia lainnya, yang diantara data tersebut saling berhubungan satu sama lain.
2.5.7 Browser
Browser merupakan suatu program yang dirancang untuk mengambil informasi-informasi dari suatu server komputer pada jaringan internet. Jadi untuk mengakses web diperlukan suatu program yaitu web browser atau biasa disebut browser saja. Adapun software atau program tersebut antara lain :
· Lynx merupakan salah satu browser teks pada system Unix
· Mosaic buatan NCSA

· Netscape Navigator dari Netscape Commmunication

· Internet Explorer dari Microsoft

· OPERA dari Open Software ASA

Browser yang digunakan pada aplikasi ini adalah Internet Explorer (IE) merupakan browser default yang tersedia pada saat melakukan penginstalan system operasi Windows. Dengan media ini, dapat mengakses semua aplikasi yang berjalan di bawah web. 
2.5.8 Server

Secara global server dapat diartikan sebagai pusat dan difungsikan sebagai “pelayan” yang berguna untuk pengiriman data dan / atau penerimaan data serta mengatur pengiriman dan penerimaan data di antara komputer-komputer yang tersambung atau dengan kata lain server berfungsi menyediakan pelayanan terhadap klien.
2.5.9 Server Email (Mail Server)

Mail server adalah suatu bentuk server yang hanya difungsikan untuk menerima pelayanan email baik itu free maupun bayar, contoh mail server adalah www.mail.yahoo.com.
2.5.10 Name Server

Name server adalah suatu komputer server yang digunakan untuk membagi alamat (Domain) pada halaman website sehingga memiliki alamat yang berbentuk .Com , .Net maupun .Org.
2.5.11 Web Server

Web server adalah sebuah bentuk server yang khusus digunakan untuk menyimpan halaman wesite atau homepage juga merupakan suatu server Internet yang menggunakan protocol HTTP (HyperText Transfer Protokol) untuk melayani semua proses penstranferan data. Web server yang digunakan dalam aplikasi ini adalah Apache.

 Web server hingga saat ini merupakan server yang dapat dikatakan sebagai tulang punggung bagi semua pengguna internet. Hal ini dikarenakan, web server bukan hanya bisa dapat melayani jenis data dalam bentuk text, akan tetapi juga dapat menampilkan format-format data dalam bentuk gambar, baik gambar dalam bentuk 2D atau 3D, suara dan juga dapat berinteraksi dalam dunia wireless internet dengan menjadikannya sebagai sebuah Wireless Access Protokol (WAP) gateway dan sebagainya. Banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat suatu Web server. 
Akan tetapi dalam dunia linux, Apache adalah satu-satunya aplikasi yang digunakan untuk web server, yang disebabkan karena beberapa alasan yaitu :

· Kecepatan yang dimiliki lebih baik jika dibandingkan dengan aplikasi-aplikasi lain yang digunakan untuk web server.

· Performance yang baik.

· Dapat diperoleh dengan gratis.

Apache merupakan turunan dari web server yang dikembangkan oleh NCSA (National Center for Supercomputing Application) sekitar tahun 1995 yang dikenal dengan NCSA HTTP Daemon (NCSA HTPd) yang pada RedHat Linux 7.1 telah digunakan patch untuk mengganti NCSA HTTPd tersebut. Pada RedHat Linux 7.1, Apache yang digunakan adalah versi 1.3.19 dengan release 5, atau lebih dikenal dengan paket apache-1.3.19-5.i386.rpm.
Apache web server memiliki program pendukung cukup banyak yang dapat memberikan layanan yang cukup bagi penggunanya. Berikut ini adalah beberapa program pendukung dari Apache Web server tersebut, antaranya:

· Kontrol Akses
· Common Gateway Interface (CGI), yang paling terkenal dan sangat sering digunakan adalah Perl (Practical Extraction and Report Language).

· PHP (Personal Home Page)

· SSI (Server Side Include)

Untuk mendapatkan Apache web server secara otomatis telah tersedia pada CD 1 (Installition) RedHat Linux 7.1, atau dapat juga langsung mendapatkan lewat internet dengan mengunjungi alamat http://apache.org baik itu merupakan apache dalam versi source code atau release-release terbaru tersebut. Ada dua (2) cara yang dapat dilakukan untuk menginstal Apache web server yaitu: Apache dengan format file rpm dan Apache dengan format file tar.gz.
Komputer dapat dikatakan sebagai web server jika komputer tersebut memiliki suatu program server yang disebut Personal Web Server (PWS). PWS ini difungsikan agar halamam web yang ada di dalam sebuah komputer server dapat dipanggil oleh komputer klien. Macam-macam web server yaitu : Apache (Open Sourse), Xitami, IIS, PWS.
2.6 Uraian mengenai HTML (HyperText Markup Language)
HTML (Hypertext Markup Language) adalah suatu bahasa atau salah satu format yang digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi untuk menulis halaman web. HTML dirancang untuk digunakan tanpa tergantung pada suatu platform tertentu (platform independent). Dokumen HTML adalah suatu dokumen teks biasa, dan disebut sebagai markup language karena mengandung tanda-tanda (tag) teertentu yang digunakan untuk menentukan tampilan suatu teks dan tingkat kepentingan dari teks tersebut dalam suatu dokumen. 
Pada dokumen HTML yang termasuk system hypertext, tidak harus membaca dokumen tersebut secara urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi dapat menuju pada topic tertentu secara langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa ke suatu topik atau dokumen lain secara langsung. HTML merupakan pengembangan dari standart pemformatan dokumen teks yaitu SGML (Standart Generalized Markup Language). Sejak awal perkembangan sampai sekarang ini telah tersedia bermacam-macam level (versi) HTML, ada HTML level 1.0, HTML level 2.0, HTML level 3.0 dan HTML level 4.0.  
2.6.1 Perbedaan dokumen HTML dengan dokumen lain.

Perbedaan dokumen HTML dengan dokumen lainnya adalah untuk HTML dapat memberikan suatu format seperti bentuk tebal, miring, form, list, table sedangkan dokumen teks biasa tidak bisa. Dokumen HTML bisa mengandung suatu link (hubungan) ke bagian dalam dokumen tersebut atau ke dokumen lain pada server yang sama atau server yang berbeda. Untuk menjalankan dokumen HTML harus menggunakan program khusus yang disebut web browser atau browser.
2.6.2 Perbedaan XML dan HTML

XML berasal dari eXtensible Markup  Language, sedangkan HTML berasal dari HyperText  Markup Langguage. Jadi keduanya adalah bahasa penandaan (markup language). Penandaan dilakukan dengan memberikan tag, misalnya pada HTML untuk mengaktifkan huruf tebal (bold), tag-nya adalah <bold> sedangkan untuk mengnonaktifkannya digunakan </bold>. Penandaan pada XML juga dengan tag, tapi bukan untuk menampilkannya, melainkan untuk menetapkan sifat suatu informasi. Misalnya untuk menyatakan bahwa sesuatu itu adalah suatu pesan, digunakan tag <message>, sedangkan untuk menandakan akhir suatu pesan digunakan </message>. 
Jadi, HTML digunakan untuk mengatur tampilan informasi, sedangkan XML untuk menciptakan berbagai dan memproses informasi. Bila sudah mengenal HTML, maka akan lebih mudah memahami XML. XML sebagai markup language memungkinkan mendefinisikan tag untuk suatu keperluan tertentu. Jadi pada HTML tag-tagnya sudah didefinisika terlebih dahulu, maka pada XML menentukan nama tag-tag dan artnya. Tag pada XML, mirip dengan tag pada HTML, tapi tidak sama. Tag XML merincikan arti dari suatu informasi dan pelaksanaannya, dilakukan dengan cara yang lebih dahulul didefinisikan dengan tepat dan secara pasti. Ciri-ciri XML inilah kekuatan XML yang sesungguhnya, sebab XML dapat diproses secara otomatis pada berbagai situasi.
2.6.3 Dasar-dasar HTML
Ciri utama dokumen HTML adalah adanya tag dan elemen <HEAD> yang berfungsi memberikan informasi tentang dokumen tersebut dan elemen <BODY> yang menentukan bagaimana isi suatu dokumen ditampilkan oleh browser, seperti paragraph, list (daftar), table dan lain-lain. Sedangkan tag dinyatakan dengan tanda lebih kecil “<” (tag awal) dan tanda lebih besar “>” (tag akhir). Dalam penggunaannya sebagian besar kode HTML tersebut harus terletak di antara tag container. Yaitu diawali dengan <namatag> dan diakhiri dengan </ namatag > (terdapat tanda “/”).
Dokumen HTML mempunyai tiga buah tag utama yang membentuk struktur dari dokumen HTML yaitu HTML,HEAD dan BODY. Tag HTML berfungsi untuk menyatakan suatu dokumen HTML, tag HEAD berfungsi untuk memberikan informasi tentang dokumen HTML dan tag BODY berfungsi untuk menyimpan informasi atau data yang akan ditampilkan dalam dokumen HTML. Script dituliskan dalam text editor sepereti notepad, kemudian disimpan dengan ekstensi .htm atau .html. Kemudian untuk mencobanya langsung dibuka dengan browser, seperti Internet Explorer atau Nescape Navigator, cukup dengan perintah File, Open, kemudian browser lokasi dan nama file dimana file HTML tadi disimpan. Setiap dokumen HTML memiliki struktur dasar atau susunan file sebagai berikut :
<html>

<head>

<title>berisi teks yang akan muncul pada title bar browser</title>

</head>

 <body>

Berisi tentang text, gambar, atau apapun yang ingin ditampilkan pada halaman web ada pada bagian ini.

</body>

</html>
Ada dua macam latar belakang (background) yang digunakan dalam HTML yaitu latar belakang menggunakan warna  dengan tag misalnya: <body bgcolor=#808080>dan gambar dengan <body background=”Backgrnd.gif ”>. Selain tag yang di atas ada juga tag–tag yang biasa digunakan dalam HTML antara lain:
· Tag Heading <hx>
Tag ini berfungsi untuk memformat heading (judul dan sub judul) dari suatu halaman web. Heading ini akan memperbesar ukuran huruf untuk setiap jenis heading. Ada tujuh buah heading yang dikenal di HTML yaitu dari <h1> sampai <h7>
· Tag Paragraph <p>
Tag ini berfungsi untuk pengaturan antar paragraph dalam halaman web. Dalam elemen paragraph terdapat atribut : align = [left | center | right] yang berfungsi sebagai pengaturan perataan paragraph, jadi cukup pilih salah satu dari ketiga pilihan tanpa diberi kurung buka dan tutup, sebagai default-nya adalah left.
· Tag Break <br>
Tag ini berfungsi untuk memberikan baris baru suatu paragraph dalam halamam web. Tag break tidak memerlukan tag penutup break.
· Tag Horisontal Ruler <hr>
Tag ini berfungsi untuk menampilkan garis horizontal di dalam halaman web. Tag horizontal ruler tidak memerlukan elemem penutup.

Atribut elemen pada horizontal ruler yaitu : Align, Size, Width dan NoShade (menampilkan garis lurus tanpa baying-bayanga 3D).

· Tag Huruf <font>
Tag ini berfungsi untuk mengatur huruf dokumen HTML seperti : ukuran, jenis dan warna huruf dengan menggunakan tag <font>. Adapun elemen ragam karakter yatu : <b> menghasilkan huruf tebal, <i> menghasilkan huruf miring dan <u> menghasilkan huruf  bergaris bawah.
· Tag Listing <li>
Tag ini berfungsi untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list). Daftar/List merupakan kumpulan teks yang disusun sedemikian rupa sehinggga item-item yang ada memiliki nomor urut atau bisa juga berupa tanda-tanda khusus/symbol. Ada lima jenis list yang dapat digunakan dalam HTML yaitu : 
1. Unordered List <UL>
Untuk membuat daftar item dengan tanda bullet. List entries didefinisikan dengan tag <LI> dan pada jenis ini tidak memerlukan pengurutan data. Bentuk item tanda yang digunakan berupa atribut TYPE dengan nilai “Circle” berbentuk lingkaran tengahnya putih, “Square” berbentuk kotak padat berwarna hitam dan “Disc” berbentuk lingkaran warna hitam.
2. Ordered List <OL>

Untuk membuat daftar item, dengan tiap item menggunakan angka arab atau romawi. Pada Ordered List pengurutan data sangat penting karena item dan pengurutan dapat diatur dengan atributnya. List entries juga didefinisikan dengan <LI> tag. Atribut yang ada pada Ordered List adalah TYPE dan START. 
3. Definition List <DL>

Definition List adalah unutuk menjelaskan istilah-istilah yang dinyatakan dengan tag <DL> dan diantara tag tersebut ditambahkan tag <DT> Definition Term : bagian istilah yang dijabarkan dan tag <DD> Definition Data merupakan penjabaran dari istilah. 
4. Menu List

Menu list digunakan untuk menampilkan item-item dimana item-item tersebut mempunyai suatu link ke page lain.
5. Directory List (DIR)
Directory list sama seperti Menu list digunakan unutk daftar item yang pendek atau kurang dari 20 karakter. Tujuan sebenarnya dari directory list untuk menampilkan daftar item –item dalam suatu baris perintah DOS (dir/w) guna menampilkan direktori suatu disk.

· Tag Tabel <tabel>

Membuat tag tabel, yaitu unutuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom digunakan tag <tabel>…..</tabel>. Elemen tabel berisi property <tr>…..</tr> unutuk menentukan baris (tabel row) yang di dalamnya terdapat property <td>….</td> unutuk menampilkan data pada setiap sel tabel (tabel data). Atribut elemem tabel yang digunakan yaitu width, height, border, cellspacing, cellpadding, align, bgcolor. 
Atribut tabel row yang pakai yaitu  align (perataan sebaris sel secara horizontal), valign (perataan sebaris sel secara horizontal) dan bgcolor. Atribut tabel data yang dipakai yaitu : rowspan (baris yang di span oleh sel), colspan (kolom yang di span oleh sel), align (perataan horizontal), valign (perataan vertikal), width, height dan bgcolor. Berikut ini adalah struktur lengkap dari elemen tabel :

<tabel>

 
<tr>


      <td>data baris 1 kolom 1</td>


      <td>data baris 1 kolom 2</td>      

    </tr>

<tr>


      <td>data baris 2 kolom 1</td>


      <td>data baris 2 kolom 2</td>      

    </tr>

<tr>


      <td>data baris 3 kolom 1</td>


      <td>data baris 3 kolom 2</td>      

    </tr>

</tabel>
· Tag Form <form>

Untuk membuat form HTML merupakan tag yang paling penting khususnya dalam membuat aplikasi berbasis web. Form dapat digunakan untuk berbagai keperluaan seperti mengumpulkan informasi atau meminta umpan balik dari user, menawarkan barang/jasa secara online atau menyediakan pelayanan untuk pembaca. Pemakai menerima informasi melalui sejumlah elemen yang disebut kontrol atau property masukan berupa textbox, checkbox, radio button, push button dan list menu. Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag <form>….</form>.
Properti masukan pada elemen form yang digunakan di HTML antara lain : 
a. Text Box  <input type=”text”>

Digunakan untuk memasukkan input berupa text.
Size = ukuran dari textbox dalam karaktere, default 20

Maxsize = maksimal banyaknya karakter yang dapat diterima

Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value = akan menampilkan isinya sebagai nilai default

b. Password <input type=”password”>

Digunakan untuk memasukkan password.

Size = ukuran dari textbox dalam karaktere, default 20

Maxsize = maksimal banyaknya karakter yang dapat diterima

Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi
c. Hidden <input type=”hidden”>

Digunakan untuk mengirimkan data ke suatu aplikasi yang tidak diinginkan untuk dilihat oleh browser.

Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value =  nilai dari variabel
d. Check Box <input type=”checkbox”>

Digunakan untuk dapat memilih lebih dari satu pilihan.
Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value =  nilai dari variabel

Checked (checkbox yang sudah ditandai)

e. Radio Button <input type=”radio”>

Digunakan untuk dapat memilih hanya salah satu pilihan.

Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value =  nilai dari variabel

Checked (radio button yang sudah ditandai)

f. Push Button <input type=”button”>

Elemen ini biasanya digunakan dengan JavaScript atau VBScript untuk menghasilkan suatu aksi.
Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value =  label teks diatas tombol.
g. Submit <input type=”submit”>

Setiap elemen form membutuhkan tombol submit untuk mengirimkan nama dan nilainya ke suatu aplikasi yang ditentukan dalam atribut ACTION dalam elemen FORM.
Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Value =  label teks diatas tombol.

h. Image Submit Button <input type=”image” src=”url”>

Digunakan untuk menggantikan tombol submit dengan image.
Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

i. Reset <input type=”reset”>

Digunakan untuk mereset semua masukan dalam form.
Value =  label teks diatas tombol.
j. Text Area <textarea>….</ textarea >

Elemen untuk memasukkan teks secara leluasa seperti notepad.
Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Rows = panjang baris dalam karakter
Cols = tinggi dalam karakter

k. Select <select>…</select>

Daftar isi dalam property selct menggunakan tag <option>.
Size = jumlah pilihan yang dapat terlihat.

Name = nama dari variable yang dikirim ke suatu aplikasi

Atribut method memiliki dua nilai post dan get. Metode get mengirimkan data pada server dengan cara meletakkan data pada bagian akhir URL yang ditunjuk dan metode post mengirimkan datanya secara terpisah. Jika data masukan banyak, lebih disarankan untuk menggunakan metode post. Atribut action berisi URL dari program yang dipanggil oleh form tersebut.
Untuk menampilkan gambar dalam halaman HTML, format filenya berupa JPG atau GIF. Untuk menampilkan digunakan tag IMG yaitu: <IMG SRC=namafilegambar>. Atribut elemen Image yang diperlukan yaitu : src, alt, width, height, align, dan border. Untuk membuat link, elemen yang berfungsi sebagai penghubung antara suatu halaman dengan halaman lain, atau ke URL lain bahkan dalam satu halaman untuk berpindah ke sub judul yang lain yaitu : <a href =URL_tujuan>hypertext</a>. 

Dalam Frame HTML dapat digunakan untuk membuat tampilan halaman HTML yang terbagi-bagi menjadi beberapa dokumen HTML, dimana setiap bagian merupakan satu halaman HTML terpisah. Sehingga tampilan halaman HTML yang salah satu atau beberapa bagian berganti-ganti isinya sedangkan bagian lain tetap sehingga dapat menghemat bandwith internet dan mempercepat proses download secara keseluruhan.
Format : <html>

 <head>

 </head>

 <frameset>

 </frameset>

 <html>
      Aturan penggunaan atribut ROWS dan COLS pada frameset adalah :

<FRAMESET ROWS= “tinggi_baris,tinggi_baris,…..”>

<FRAMESET COLS= “lebar_baris, lebari_baris,…..”>

Atribut-atribut yang digunakan dalam FRAME :
	Atribut
	Fungsi

	FRAMESET COLS
	Membuat frame vertical dengan lebar kolom tertentu

	FRAMESET ROWS
	Membuat frame horizontal dengan lebar baris tertentu

	FRAME SRC
	Memasukkan dokumen HTML ke dalam frame

	NO FRAME
	Memasukkan body teks untuk browser yang tidak dapat menampilkan frame.


2.7 Uraian mengenai PHP (PHP Hypertext Preposition)
Untuk membuat website yang dinamis dan mudah diupdate setiap saat dari browser, dibutuhkan sebuah program yang mampu mengolah data dari komputer client atau dari komputer server itu sendiri sehingga mudah dan nyaman disajikan di browser. Salah satu program yang dapat dijalankan di server dan cukup andal adalah PHP.

Kelahiran PHP bermula saat Rasmus Lerdorf membuat sejumlah skrip Perl yang dapat mengamati siapa saja yang melihat-lihat daftar riwayat hidupnya, yakni pada bulan Agustus-September 1994. Skrip-skrip ini selanjutnya dikemas menjadi tool yang disebut “Personal Home Page”. Paket inilah yang menjadi cikal bakal PHP. Pada taun 1995, Rasmus menciptakan PHP/FI Versi 2. Pada versi inilah pemrograman dapat menempelkan kode terstruktur di dalam tag HTML. Yang menarik, kode PHP juga bias berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan- perhitungan yang kompleks sambil jalan. Pada saat ini, PHP cukup popular sebagai piranti pemrograman Web, terutama di lingkungan Linux. 

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berjalan dalam sebuah server dan berfungsi sebagai pengolah data pada sebuah server. Dengan menggunakan program PHP, sebuah website akan lebih interaktif  dan dinamis. Data yang dikirim oleh pengunjung website/komputer client akan diolah dan disimpan pada database web server dan dapat ditampilkan kembali apabila diakses. Untuk menjalankan kode-kode program PHP ini, file harus diupload ke dalam server. Upload adalah proses mentranfer data atau file dari komputer client ke dalam web server. Download adalah proses mentranfer atau memindahkan data/file dari web server ke dalam komputer client. 

Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server- server yang berbasis UNIX, Windows NT dan Macintosh. Bahkan versi untuk Windows 95/98 pun tersedia. Pada awlanya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan Web Server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan Web Server seperti PWS (Personal Web Server), IIS (Internet Information Server) dan Xitami.

2.7.1 Struktur dan penulisan Program PHP
Berikut ini beberapa cara/ kode-kode PHP yang digunakan untuk memulai menuliskan script PHP yaitu:

· <?php

Script PHP Anda

      ?>

· <?

Script PHP Anda

      ?>
· <script language = “php”

Script PHP Anda

</Script
· <%

Script PHP Anda

%>
File yang mengandung kode PHP ini akan diberi ekstensi >php atau ekstensi lain yang ditetapkan oleh web server sebagai file PHP. Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses server akan mengenali file ini sebagai file PHP. Selanjutnya, server akan menerjemahkan kode-kode PHP menjadi tag-tag html pada browser client. Berikut ini contoh penulisan kode PHP yang menyatu dengan tag html:
//coba1.php

<html>

<head>

<title>Program PHP</title>

</head>

<body>

<?php

Echo “Mari Belajar PHP”;

?>

</body>

</html>
2.7.2  Tipe Data yang digunakan dalam Program PHP
Program PHP membagi tipe data menjadi lima jenis data yaitu Integer, Floating Point, String, Array dan Object. Tipe data yang digunakan oleh program PHP otomatis akan ditentukan oleh PHP tanpa harus dideklarasikan lebih dahulu. Berikut ini adalah tipe-tipe yang digunakan yaitu:
· Tipe data Integer

Tipe data ini berisi data semua bilangan bulat yang besar rangenya sama dengan data pada bahsa C yaitu antara -2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32 bit. Apabila data di luar kisaran tersebut, maka PHP akan secara otomatis mengkonversikan data tersebut dari tipe Integer menjadi tipe Floating Point.

Cont: $umur=25; $nilai=89; $suhu=-20;

· Tipe data Floating Point

Tipe data ini berisi bilangan pecahan atau bilangan decimal. Kisaran data floating adalah antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Bentuk ini adalah decimal taupun dalam bentuk pangkat.
Cont: $harga=25000.00; $nilai=89.45; $panjang=20.25;

· Tipe data String

Tipe data ini dinyatakan dengan menggunakan tanda kutip tunggal (‘ ‘) atau menggunakan tanda kutip ganda (“ “).
Cont:$nama=”Epieta”; $umur=”22 tahun”; $kota=”PangkalPinang “

· Tipe data Array

Tipe data ini disebut juga data bertingkat, artinya data yang mengandung beberapa data numeric atau string. Bahkan dalam data array ini dapa mengandung data jenis array juga. Data array yang ada di dalam array ini membolehkan tipe data yang berbeda-beda. 
Cont: $nama[0]=”Epieta”; $nama[1]=”Noverika”; echo”Nama=$nama[0] $nama[1]”; hasilnya ->Nama : Epieta Noverika
· Tipe data Objek

Tipe data yang dapat berupa bilangan, variable ataupun fungsi. Data object ini dapat membantu programmer membuat program. Data ini dapat disertakan ke dalam program sehingga meringkas beberapa fungsi dan dapat memperkecil ukuran file. Semakin kecil ukuran file semakin singkat waktu yang dibutuhkan untuk mengakses file tersebut. Cont:

Class bikin_kopi {

Function bikin(){

Return “masukkan gula dan kopi secukupnya ke dalam gelas, tuangkan air mendidih”;

}}

$obj=new bikin_kopi;

echo “Cara membuat kopi adalah “.$obj->bikin()”;
2.7.3  Variabel dan Kontanta yang digunakan
Variabel dalam program PHP sangat penting karena variable ini yang akan menyimpan data sementara baik jenis string, integer, maupun array dan nilainya bias berubah-ubah setipa kali program dijalankan. Dalam PHP, setiap variable selalu dimulai dengan tanda ‘$’ dan diikuti dengan nama variabelnya, tidak memandang data tersebut apakah integer, real maupun string, PHP akan secara otomatis mengkonversi data menurut tipenya. Nama Variabel dapat berupa kombinasi antara huruf alphabet dan angka dengan panjang maksimal 32 karakter. Secara singkat dapat dikatakan bahwa variable dalam PHP memiliki aturan :

· Diawali dengan tanda dollar ($)
· Penamaan variable bersifat case sensitive (membedakan huruf besar dan kecil)

· Nama variable hanya bisa diawali dengan huruf atau garis bawah, baru dapat diikuti dengan beberapa huruf atau angka maupun garis bawah.

Contoh variable yang benar adalah:

$umur=25; $_umur=”25 tahun”; $_1001_malam=”cerita”

Variabel dalam program PHP tidak harus dideklarasikan terlebih dahulu sebelum digunakan, tidak seperti dalam bahasa pemrograman tertentu yang harus mendeklarasikan variable terlebih dahulu. Sedangkan Konstanta adalah sebuah variable yang mempunyai nilai tetap dan tidak perlu dideklarasikan dengan tanda $. Konstanta dideklarasikan menggunakan fungsi define().
2.7.4   Operator yang digunakan
Operator dalam program PHP merupakan suatu symbol yang berfungsi untuk memanipulasi nilai/data, seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan, pembagian. Dengan operator, sebuah fungsi dapat berjalan dan bersifat dinamis. Nilai-nilai pada sebuah operator sering disebut operan. Berikut ini adalah jenis operator yang sering dipakai oleh PHP yaitu:
· Operator Aritmatika

Operator yang digunakan untuk melakukan fungsi matematika.
· Operator Increment / Decrement

Operator penambahan dan pengurangan nilai dengan nilai selisih 1 (satu). Apabila operator diletakkan sebelum variable, misalkan ++$a atau --$a, maka nilai $a akan ditambah atau dikurangi dengan nilai 1 (satu) sebelum operasi dijalankan. Apabila operasi diletakkan setelah variable, misalnya $a++ atau $--, maka nilai $a akan ditambah atau dikurangi dengan nilai 1 (satu) setelah operasi dijalankan.
· Operator String

Operator yang digunakan untuk mengggabungkan teks, baik teks dengan variable maupun suatu teks dengan teks lain. Operator ini dideklarasikan dengan memberikan tanda titik (.) di antara operan dalam suatu operasi.
· Operator Logika

Operator yang digunakan untuk mengggabungkan kondisi berganda dan menghasilkan sebuah ekspresi yang bernilai benar (nilai 1) atau salah (nilai 0) ataupun sebagai pengendali struktur program. Yang tergolong sebagai operator kelompok ini adalah : and atau &&,or atau || ,xor dan !.
· Operator Bitwise
Operator ini berfungsi untuk menghasilkan bilangan binary (bit) yaitu 1 atau 0. 
· Operator Perbandingan

Operator ini digunakan pada struktur operasi sebagai control program seperti if dan elseif.
· Operator Presedence

Operator precedence adalah urutan operasi sesuai dengan tingkatan operator. Jadi, operasi perhitungan dijalankan sesuai dengan urutan/tingkatan yang lebih tinggi lebih dulu.
Hampir seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP ini, namun fungsi PHP yang paling utama adalah untuk menghubungkan database dengan web. Dengan PHP, membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi sangat mudah. Sistem database yang telah didukung oleh PHP adalah : Oracle, Sybase, mSQL, MySQL, Solid, Generic ODBC dan PostgresSQL. PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP dan POP3 atau HTTP.
Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga komponen :

a) Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server- side.

b) Program PHP, program yang memproses script PHP.

c) Database server yang berfungsi untuk mengelola database.

Saat ini banyak website yang menggunakan program PHP sebagai dasar pengolahan data. Beberapa keunggulan yang dimiliki program PHP adalah :
· PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat.

· PHP memiliki tingkat Lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti perkembangan teknologi internet.

· PHP memiliki tingkat keamanan yang tinggi.

· PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada, misalnya Apache, Microsoft IIS, PWS, AOL server, Phttpd, Phttpd dan Xitami.

· PHP mampu berjalan di Linux sebagai Platform sistem operasi utama bagi PHP, namun juga dapat berjalan di FreeBSD, Unix, Solaris, Windows dan lainnya.

· PHP juga mendukung akses ke beberapa database yang sudah ada, baik yang bersifat free/gratis ataupun komersial. Database itu asntara lain MySQL, PosgresSQL, mSQL, Infomix, dan MicrosoftSQL server.

· PHP bersifat free atau gratis.

2.8 Uraian Mengenai Mysql

MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia bernama MySQL AB, yang pada saat itu bernama TcX DataKonsult AB, sejak sekitar 1994-1995, meski cikal bakal kodenya bias disebut sudah ada sejak 1979. Tujuan mula-mula TcX membuat MySQL pada waktu itu juga untuk mengembangkan aplikasi Web untuk klien-TcX adlah perusahaan pengembang software dan konsultan database. Pada saat itu Michael Widenius atau “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, memiliki aplikasi UNIREG dan rutin ISAM yang dibuat sendiri dan sedang mencari antarmuka SQL untuk ditempelkan diatasnya. 
Mula-mula TcX memakai mSQL atau “mini SQL”, mSQL adalah satu-satunya kode database open source yang tersedia dan cukup sederhana saat itu, meskipun sudah ada Postgrest. Namun ternyata menurut Monty, mSQL tidaklah cukup cepat maupun fleksibel. Versi pertama mSQL bahkan tidak memiliki indeks. Setelah mencoba menghubungi David Hughes- pembuat mSQL dan ternyata mengetahui bahwa David tengah sibuk mengembangkan versi dua, maka keputusan yang diambil Monty yaitu membuat sendiri mesin SQL yang antarmukanya mirip dengan mSQL tapi memiliki kemampuan yang lebih sesuai kebutuhan. Maka lahirlah MySQL yang selalu mengalami perubahan versi mengenai database ini dari waktu ke waktu karena mengikuti kebutuhan yang ada.
Salah satu database untuk server adalah MySQL. Jenis database ini sangat popular dan digunakan pada banyak website di internet sebagai bank data. MySQL menggunakan SQL dan bersifat free (gratis). Selain itu, MySQL dapat berjalan diberbagai platform, antara lain Linux, Windows, dan lain sebagainya. PHP telah menyediakan fasilitas untuk koneksi hampir semua program database popular baik yang bersifat komersial maupun gratis. Di sini, database yang akan digunakan adalah MySQL. Dalam sub bab ini akan dibahas bagaimana program PHP mengakses MySQL dan fungsi-fungsi program PHP yang digunakan untuk mengakses database MySQL ini.

MySQL (My Structure Query Language) merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal disebabkan MySQL  menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database-nya selain bersifat free tetapi juga bersifat shareware atau perlu membayar setelah melakukan evaluasi dan memutuskan untuk digunakan keperluan produksi. Perangkat lunak MySQL sendiri bisa di-download dari http://www.mysql.org atau http://www.mysql.com  MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System). Itulah sebabnya istilah seperti table, baris, dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom.
Dalam konteks bahasa SQL, pada umumnya informasi tersimpan dalam tabel-tabel yang secara logik merupakan struktur dua dimensi yang terdiri atas baris-baris data (row atau record) yang berada dalam satu atu lebih kolom (column). Baris pada tabel sering disebut sebagai instance dari data sedangkan kolom sering disebut sebagai attributes atau field.
2.8.1 Tipe Data yang digunakan MySQL.
Data yang terdapat dalam table berupa field-field yang berisi nilai dari data tersebut. Nilai data dalam field ini memiliki tipe sendiri-sendiri. Contoh, field nomor karyawan bertipe integer dengan lebar field 10, field nama bertipe character dengan field 100, dan field alamat bertipe varchar dengan lebar field maksimum 255. MySQL mengenal beberapa tipe data field yaitu:

· Tipe data Numerik

Tipe data numeric dibedakan menjadi dua macam yaitu tipe data integer dan tipe data floating point. Tipe data integer untuk data bilangan bulat sedangkan tipe data floating point untuk data bilangan decimal.
· Tipe data String

Berikut adalah beberapa yang termasuk dalam tipe data string :

	Tipe Data
	Kisaran Nilai

	Char
	1 – 255 karakter

	VarChar
	1 – 255 karakter

	TinyBlob, TinyText
	1 – 255 karakter

	Blob, Text
	1 – 6555 karakter

	MediumBlob, MediumText
	1 – 1677215 karakter

	LongBlon, LongText
	1 – 4294967295 karakter

	Enum (‘elemen1’,’elemen2’,…)
	Maksimum 65535 karakter

	Set (‘elemen1’,’elemen2’,…)
	Maksimum 64 elemen


· Tipe data Char() dan Varchar()

Tipe data Char() dan Varchar() prinsipnya sama, perbedaannya pada jumlah memori yang dibutuhkan untuk penyimpanan. Memori yang dibutuhkan untuk tipe data char() bersifat, besarnya bergantung pada berapa jumlah character yang ditetapkan pada saat field tersebut dideklarasikan. Sebaliknya, tipe data varchar() besarnya memori penyimpanan bergantung pada berapa character yang dipakai ditambah 1 byte yang berisi data jumlah character yang dipakai. 
· Tipe Data Tanggal

 Untuk tipe data tanggal dan waktu (jam) tersedia tipe-tipe data field sebagai berikut :
	Tipe Data
	Kisaran Nilai

	DateTime
	‘1000-01-0100:00 to 9999-12-31 23:59:59’



	Date
	‘1000-01-01 to 9999-12-31’ 



	TimeStamp
	‘1970-01-01 00:00-2037’

	Time
	‘-838:59:59’ to ‘838:59:59’

	Year
	1901-2155


2.8.2  Mengenal Fungsi-fungsi MySQL
Berikut ini untuk koneksi PHP ke database MySQL dilakukan dengan menggunakan beberapa fungsi seperti :
· mysql_connect() digunakan untuk melakukan koneksi ke server database MySQL dengan format penulisan : mysql_connect (nama_host, nama_user, password); Jika parameter nama host tidak dideklarsikan, otomatis akan berisi localhost. Koneksi ke database akan secara otomatis terputus pada saat script program selesai dieksekusi seluruhnya, kecuali diberikan perintah fungsi mysql_close(). Fungsi mysql_connect() akan menghasilkan nilai true jika koneksi berhasil dilakukan dan nilai false jika gagal.
· mysql_pconnect() digunakan untuk membangun akses ke database, sama dengan fungsi mysql_connect(), perbedaanya adalah jika menggunakan fungsi mysql_pconnect(), koneksi tidak akan terputus meskipun program telah selesai dieksekusi.
· mysql_create_db() digunakan untuk membuat sebuah database. Biasanya untuk sebuah aplikasi digunakan sebuah database. Sebuah databse akan berisi beberapa tabel. Format penulisan : mysql_create_db(“nm_database”)
· mysql_select-db() digunakan untuk memilih atau mengaktifkan database, seperti dalam program klien mysql pakai USE. Format penulisannya: mysql_select-db(database,pengenal_hub). Dalam hal ini database adalah nama database yang digunakan, sedang pengenal_hub adalah pengenal yang diperleh dari pemanggilan fungsi mysql_connect().
· mysql_query() untuk menjalankan perintah query yang terdapat di MySQL karena PHP tidak menyediakan fungsi khusus untuk membuat tabel dengan field-fieldnya, sehingga untuk membuat tabel data tetap menggunakan sintaks dari program database MySQL yang digunakan, kemudian sintaks dioperasikan menggunakan fungsi mysql_query().
· mysql_db_query() berfungsi untuk menjalankan suatu permintaan terhadap suatu database dengan format penulisan : mysql_db_query(database,permintaan,pengenal_hub) dalam hal ini pengeanl_hub menyatakan pengenal yang didapat dari fungsi mysql_connect(), sedangkan nama database yang dipergunakan dan permintaan adalah perintah SQL.
· mysql_fetch-row() berfungsi untuk menghasilkan suatu array yang berisi seluruh kolom dari sebuah baris pada suatu himpunan hasil. Format penulisannya: mysql_fetch_row(pengenal_hasil). Pengenal hasil menyatakan nilai yang diperoleh dari hasil fungsi mysql_db_query atau mysql_query. Fungsi mysql_fecth_row() mengambil data dari variable pengenal_hasil secara baris perbaris. Pengambilan pertama adalah baris data yang paling atas. Data yang diambil dalam bentuk array, dimana elemen dari array adalah field-field dari tabel data.
· mysql_fetch_array(), fungsi ini sama dengan fungsi mysql_fetch-row(), dimana data dibaca baris perbaris. Perbedaanya menggunakan fungsi mysql_fetch_array() hasil yang diperoleh dalam bentuk array assosiatif.
Program-program yang menggunakan bahasa SQL antara lain : MySQL, Progres SQL, Oracle, SQL Server 97,2000 dan Interbase. Program-program aplikasi sebagai pendukung MySQL, antara lain : PHP (Page Hypertext Preprosesor), Visual Delphi, Visual Basic, Cold Fusion dan lainnya. Secara umum akses ke database harus melalui tiga tahap, yaitu : Koneksi ke database, Query ke database dan pemutusan koneksi dari database.
2.9 PHP Menggunakan Editor Dreamweaver MX
2.9.1 Pengenalan Dreamweaver MX

Dreamweaver MX adalah suatu bentuk program editor web yang dibuat oleh Macromedia. Dengan program ini seorang programmer web dapat dengan mudah membuat dan mendesain webnya. Dreamweaver MX merupakan editor yang komplit yang dapat digunakan untuk membuat animasi sederhana yang berbentuk layer. Dengan adanya program ini tidak perlu susah-susah mengetik script-script format HTML, PHP, ASP maupun bentuk program yang lainnya. Sebagai editor dreamweaver MX mempunyai sifat yang WYSIWYG DIBACA (Waysiwig) artinya apayang kamu lihat akan kamu peroleh (What You See What You Get). Dengan kelebihan ini, seorang programmer dapat langsung melihat hasil buatanya tanpa harus di Browser.

Seperti program editor-editor web lain, Dreamweaver MX juga memiliki dua bentuk layer yaitu bentuk halaman Design dan halaman Code. Hal ini akan memudahkan dalam menambahkan script yang berbasis PHP maupun JavaScript. Dreamweaver MX selain mendukung pembuatan web yang berbasis HTML, juga dapat mendukung program-program web yang lain diantaranya PHP, ASP, Perl, Javascript dan lain-lain.

Dreamweaver MX juga mendukung format bahasa pemrograman yang ada seperti beberapa perintah <? ?> dalam PHP dan /% %/ dalam ASP karean dalam Dreamweaver  tinggal memanggilnya melalui menu Insert>php Object untuk format PHP dan Insert>ASP Object untuk format ASP.

2.9.2 Komponen Dreamweaver MX

Deangan menggunakan Dreamweaver versi terbaru (MX) banyak dimudahkan dalam hal desain dan pengkodean. Hal ini akan sangat membantu dalam hal perancangan sebuah web site yang sedang dibangun. Adapun beberapa komponen yang dimiliki oleh Dreamweaver MX adalah sebagai berikut :
· Menu Panel Insert
Menu Insert adalah sekumpulan menu yang berhubungan dengan operasi pemasukan dan pembuatan pernik-pernik pada halaman web untuk mengaktifkannya pilih Windows pada menubar lalu klik Insert.
· Menu Panel Common (Utama)

Menu Common adalah menu yang memiliki beberapa icon yang merupakan menu standard pada saat mendesain halaman web seperti tabel, layer, image, firework HTML, flash, date dan lainnya.
· Menu Panel Layout

Menu ini terdapat icon yang juga tersedia pada menu common yaitu icon tabel dan layer yang kegunaan kedua icon ini sama dengan icon Common seperti Draw LayoutTable dan Draw LayoutCell.
· Menu Panel Text

Menu ini digunakan untuk memformat teks yang ada seperti Font Tag Editor, Bold, Italic, Strong, heading dan lainnya.
· Menu Panel Table

Menu ini digunakan untuk mendesain tabel. Dalam menu ini hanya tersedia satu icon yang mirip gambar dan fungsinya sama dengan menu Common seperti Insert Tabel , Tabel Data, Tabel Row, Tabel Tag dan Tabel Caption.
· Menu Panel Frame

Menu frame adalah salah satu menu yang digunakan untuk memilih bentuk desain halaman utama web seperti left frame, Right frame, top frame, bottom frame dan lainnya.
· Menu Panel Form

Menu form yang digunakan untuk mendesain formulir atau selain itu juga dapat menggunakan menu Insert lalu pilih Form Object seperti form, text field, text area, checkbox, radio button, list/menu dan lainnya.
· Menu Panel Templates

Menu yang digunakan untuk icon yang ada seperti menu-menu lain misalnya make template, repeating template dan lainnya.
· Menu Panel Characters

Menu ini digunakan untuk melakukan operasi halaman dan pengaturan paragraph seperti line break, pound, euro, copyright dan lainnya.
· Menu Panel Media

Menu media adalah sekumpulan icon yang berfungsi untuk melakukan pengimporan atau penggabungan file dari luar program Dreamweaver seperti falsh, falsh text, shockwave dan lainnya.
· Menu Panel Head

Menu head digunakan untuk operasi-ooperasi penambahan komponen dalam tag head HTML seperti base, link, refresh dan lainnya.
· Menu Panel Script

Menu ini digunakan untuk melakukan penulisan perintah Script seperti Javascript, Javaapplet  seperti script, noscript dan server-side include.
· Menu Panel Application

Menu ini digunakan untuk operasi database seperti record set, dynamic tabel, dynamic text dan lainnya.
· Menu Panel Properties

Menu yang berfungsi sebagai tool dalam pemformatan objek yang ada apda halaman web yang dibuat dengan mengaktifkan menu window pada menu bar lalu klik properties.[image: image1.png]
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